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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dengan merujuk pada temuan dan analisis penelitian, bagian ini 

menyajikan sejumlah kesimpulan serta rekomendasi yang diperoleh dari 

hasil penelitian, yakni: 

Pertama, Partai Gerindra berfokus pada peningkatan kualitas 

pendidikan politik bagi para kadernya sebagai bagian dari persiapan Pemilu 

2024, khususnya di Kabupaten Cirebon. Partai ini bertugas memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam kepada masyarakat terkait hak-hak 

politik, proses pemilu, dan cara berpartisipasi yang efektif. Meskipun tidak 

ada strategi khusus yang dirancang untuk memenangkan pemilu, 

pendidikan politik yang diselenggarakan oleh Partai Gerindra melalui 

program kaderisasi memiliki dampak positif terhadap kesiapan dan 

kepercayaan diri para kader dalam menggalang dukungan masyarakat. 

 Kedua, Kualitas pendidikan politik yang diberikan oleh Partai 

Gerindra di Kabupaten Cirebon dinilai cukup memadai meskipun masih ada 

ruang untuk perbaikan. Program kaderisasi yang dilakukan, seperti 

pelatihan di Hambalang, membantu para kader memahami ideologi partai 

dan tugas-tugas politik dengan baik. Meskipun belum mencapai tingkat 

optimal, pendidikan politik ini terbukti efektif dalam melahirkan kader yang 

mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan politik dan sosial. Para kader 

juga mampu mempertahankan kepercayaan masyarakat serta meraih suara 

di daerah pemilihannya, menunjukkan bahwa pendidikan politik yang 

diberikan telah memberikan dampak positif. 

 Ketiga, Berdasarkan perspektif Fiqih siyasah pendidikan politik 

yang dilakukan Partai Gerindra dalam konteks Pemilu 2024 sejalan dengan 

tujuan-tujuan syariah, yaitu mendukung kemaslahatan umat dan 

menegakkan prinsip amar ma'ruf nahi munkar. Fiqih siyasah memandang 

bahwa partai politik tidak hanya bertujuan untuk merebut kekuasaan, 
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tetapi juga memiliki tanggung jawab moral untuk mendidik masyarakat 

mengenai hak dan kewajiban politik mereka sesuai ajaran Islam. Dalam hal 

ini, pendidikan politik yang dilakukan Gerindra dapat dianggap sebagai 

upaya yang sah dan penting dalam memperkuat pemahaman kader tentang 

kewajiban mereka terhadap masyarakat, dengan tetap berpegang pada nilai-

nilai keadilan dan kesejahteraan. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat beberapa saran yang 

dapat diajukan: 

1. Untuk meningkatkan peran Partai Gerindra dalam pendidikan 

politik bagi kadernya, disarankan untuk mengembangkan program 

pendidikan politik yang lebih mendalam dan berbasis kompetensi, 

menyediakan pelatihan kepemimpinan intensif, menerapkan 

program pendampingan dan mentoring dari kader senior, 

memanfaatkan teknologi dan media digital untuk memperluas akses 

dan efisiensi, serta melakukan evaluasi rutin dan mengumpulkan 

umpan balik dari kader. Dengan langkah-langkah ini, partai dapat 

lebih optimal dalam mempersiapkan kader terbaik yang siap 

bertanding di pemilu dan menjalankan amanahnya dengan 

kompetensi dan dedikasi. 

2. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan politik di Partai Gerindra 

Kabupaten Cirebon, disarankan untuk mengembangkan materi dan 

kurikulum yang lebih komprehensif, menyediakan pelatihan 

berkelanjutan, melakukan evaluasi berkala dengan mengumpulkan 

umpan balik dari kader, memastikan aksesibilitas yang merata 

melalui teknologi digital, serta mendorong diskusi dan debat internal 

yang konstruktif. Dengan langkah-langkah ini, pendidikan politik 

dapat lebih optimal dan menghasilkan kader yang lebih berkualitas 

dan siap menghadapi tantangan politik ke depan. 
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3. Untuk meningkatkan efektivitas pendidikan politik di Partai 

Gerindra Kabupaten Cirebon sesuai prinsip siyasah dusturiyah, 

partai perlu meningkatkan sosialisasi agar semua kader 

mendapatkan informasi memadai, mengurangi pembatasan kuota 

untuk memastikan akses yang merata, dan memperkuat praktik 

musyawarah dengan lebih banyak melibatkan kader dalam 

pengambilan keputusan. Selain itu, perlu disediakan materi 

pendidikan yang komprehensif dan mudah dipahami serta pelatihan 

berkelanjutan. Evaluasi dan pemantauan berkala terhadap program 

pendidikan politik juga penting untuk memastikan tercapainya 

keadilan, persamaan, dan kemanfaatan bagi seluruh kader.


